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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pijat merupakan stimulus yang memberikan rangsangan 

terhadap pertumbuhan perkembangan bayi. Hal ini akan mempengaruhi 

pemberian ASI pada kenaikan berat badan karena ASI merupakan makanan dan 

minuman yang paling sempurna bagi bayi selama bulan pertama kehidupannya 

dan makanan bayi paling utama. 

Tujuan: Untuk menganalisis pijat bayi dan pemberian ASI terhadap kenaikan 

berat badan bayi di Klinik Utama Anny Rahardjo Pasar Rebo Jakarta Timur. 

Metodologi: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional menggunakan pendekatan retrospektif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Sistematic Random Sampling sejumlah 101 orang. Data 

dianalisis menggunakan uji statistic Chi Square. 

Hasil Penelitian: Uji statistik diperoleh ada hubungan antara pijat bayi dengan 

kenaikan berat badan bayi dengan p = 0,001 dan nilai OR = 11,0 (95% CI: 2,9– 

41,5).  

Simpulan: Ada hubungan antara pijat bayi dengan penambahan berat badan bayi 

Kata Kunci: Pijat Bayi, Penambahan Berat Badan Bayi 

 

Analysis Of Infant Massage And Baby Weight Addition  

At Clinic A Pasar Rebo 

 

ABSTRACT 

Background: Massage is a stimulus that stimulates the growth of infant 

development. This will affect breastfeeding for weight gain because breast milk is 

the most perfect food and drink for babies during the first month of life and the 

most important baby food. 

Objective: To analyze infant massage and breastfeeding on infant weight gain at 

Anny Rahardjo Main Clinic, Pasar Rebo, East Jakarta. 

Methods: This study was a quantitative  study  with  a  cross  sectional  design 

using a retrospective approach. The sampling technique used was the Systematic 

Random Sampling technique of 101 people. Data were analyzed using Chi Square 

statistical test. 

Results: Statistical test showed that  there  was a  relationship between infant 

massage and infant weight gain with p = 0.001 and OR = 11.0 (95% CI: 2.9–

41.5).  

Conclusion: There is a relationship between baby massage with the baby's weight 

gain 
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PENDAHULUAN 

 

Window of opportunities atau sering juga disebut periode emas (Golden 

Period) merupakan masa sejak bayi di dalam kandungan sampai anak berusia dua 

tahun,  proses tumbuh kembang terjadi dengan cepat dan tidak terjadi di usia lain 

(Zaki et al., 2019). Perbaikan gizi dilakukan melalui pendekatan dan fokus pada 

1000 Hari pertama Kehidupan (Lamberti et al., 2011). Pada seluruh kelompok 

umur permasalahan gizi kerap terjadi, permasalahan gizi pada kelompok usia 

tertentu akan berpengaruh terhadap status gizi  siklus kehidupan selanjutnya 

(Maflahah, 2019). 

Stimulasi adalah hal penting di dalam tumbuh kembang anak (JD Barros et 

al., 2010) , stimulasi dapat meningkatkan berat badan bayi pada bayi premature 

(Massaro et al., 2009). Sentuhan ibu juga akan di respon oleh bayi sebagai bentuk 

perlindungan, perhatian, dan ungkapan cinta (Irva et al., 2014). Semakin padat 

frekuensi sentuhan, semakin dekat hubungan batin yang terjalin. Tindakan yang 

dilakukan dengan teratur dengan menggunakan tehnik dan tata cara pemijatan 

pada bayi merupakan sentuhan alamiah  (Mulyati et al., 2018). Terapi sentuhan 

memberikan efek positif terhadap fisik seperti  peningkatan produksi Air Susu Ibu 

dan peningkatan berat badan pada bayi (Korompis & Pesik, 2018) 

Menurut Kepmenkes No. 320 Tahun 2020 Tentang Standar Profesi Bidan 

menyebutkan bahwa bidan memiliki kewenangan dalam melakukan pemantauan 

dan menstimulasi tumbuh kembang terhadap bayi dan anak. Pijat bayi merupakan 

salah satu contoh stimulasi yang sering dilakukan oleh masyarakat (Salsabila, 

2022). 

Sebagaimana dalam junal Preterm Infant Massage Therapy Research of 

Miami Medical School mengatakan bahwa terapi massage 3 kali sehari dengan 

durasi 15 menit selama 10 hari akan menghasilkan kenaikan berat badan 21-47% 

lebih besar dari perawatan biasa (Field, Diego, et al., 2010). Manfaat pijat bayi 

telah diteliti sejak tahun 1986 oleh para ahli dari Miami tepatnya dari Fakultas 

Kedokteran, dari hasil penelitian terbukti bahwa pijat bayi  yang dilakukan pada 

bayi pre- mature dapat meningkatkan berat badan bayi sebesar 20-40% 

dibandingkan dengan bayi yang tidak dilakukan pijat (Dana Salsabila et al., 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pijat bayi terhadap kenaikan 

berat badan bayi.  

Data yang didapat dari Provinsi DKI Jakarta menunjukkan dari sebanyak 

180.653 balita yang ditimbang, terdapat 1.355.911 Baduta yang ditimbang pada 

tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016, mengalami kenaikan sangat 

signifikan  sebesar 86,67%. Tahun 2017 didapatkan 39.628  Baduta di Bawah 

Garis Merah (BGM) sekitar 2,92%. Tahun 2016 ditemukan 1,174 baduta berada 

dibawah garis merah (BGM), sekitar 0,65% (persen) (DINKES DKI Jakarta, 

2017). 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional 

menggunakan pendekatan retrospektif dan menggunakan menggunakan uji 

statistic Chi Square. Data yang digunakan adalah sekunder dari bulan Oktober 
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sampai Desember 2021, Populasi yang digunakan yaitu seluruh bayi yang 

dilakukan pijat bayi di Klinik Utama Anny Rahardjo dengan total sebanyak 120 

bayi. Kriteria Inklusi dalam penelitian ini adalah bayi yang dilakukan pijat berusia 

0 bulan sampai 6 bulan, bayi yang rutin dilakukan pijat bayi minimal 3 kali dalam 

seminggu, dengan jumlah sampel sebanyak 101 bayi yang diambil menggunakan 

rumus Slovin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Bayi yang Dilakukan Pijat Bayi 

Pijat Bayi Jumlah Persentase (%) 

Dilakukan (pijat 3 kali dalam seminggu) 89 88,1 

Tidak dilakukan (pijat 3 kali dalam seminggu) 12 11,9 

Jumlah 101 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 

 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang dilakukan pijat bayi 

sebanyak 89 (88,1%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak 

dilakukan pijat bayi yaitu 12 (11,9%) dari total 101 (100%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kenaikan BB bayi 

Kenaikan Berat Badan Bayi Jumlah  (%) 

Kenaikan Berat Badan sesuai umur 84 83,2 

Kenaikan Berat Badan tidak sesuai umur 17 16,8 

Jumlah 101 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 
 

Responden yang mengalami Kenaikan Berat Badan sesuai umur sebanyak 84 

(83,2%) dan yang tidak mengalami Kenaikan Berat Badan sesuai umur 17 (16,8%) 

dari total 101 (100%). 
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Tabel 3 Hubungan Pijat bayi terhadap Kenaikan Berat Badan Bayi 

Pijat Bayi 

Kenaikan BB     

p  OR 
Tidak 

sesuai 
Sesuai Umur TOTAL 

n % n % n % 

Tidak Dilakukan 7 6,9 5 5,0 12 100 

0,001 11,0  

Dilakukan  10 9,9 79 78,2 89 100 

 

 
Sumber : Data Primer 2021 
 

Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh nilai p = 0,001 disimpulkan ada 

hubungan antara pijat bayi dengan kenaikan berat badan bayi dan nilai OR = 11,0 

(95% CI : 2,9– 41,5) artinya responden yang tidak dilakukan pijat bayi berpeluang 

11,0 kali untuk tidak terjadi kenaikan BB sesuai umur dari pada responden yang 

dilakukan pijat bayi. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bayi yang tidak dilakukan pijat bayi 

dengan kenaikan BB tidak sesuai umur sebanyak 7 (6,9%) dibandingkan dengan 

bayi yang dilakukan pijat bayi dan kenaikan BB tidak sesuai umur sebanyak 10 

(9,9%). Hasil uji statistik dengan Chi Square diperoleh nilai p = 0,001 dan nilai 

OR = 11,0   Hasil penelitian ini sejalan dengan (Indrayani et al., 2020) ada 

pengaruh yang bermakna antara pemberian pijat bayi dengan Perubahan Berat 

Badan Bayi , sejalan juga dengan penelitian (Gürol & Polat, 2012) dengan judul 

The Effects of Baby Massage on Attachment between Mother and their Infants. 

Menurut Roesli (2016) pijat bayi berpengaruh terhadap  proses penyerapan 

makanan (Massaro et al., 2009). Hasil penelitian Field dan Schanberg 

menunjukkan pada bayi yang dipijat terjadi peningkatan kadar enzim penyerapan 

insulin dan gastrin akibat dari peningkatan tonus vagus, sehingga penyerapan 

makanan menjadi lebih sempurna (Field, Hernandez-Reif, et al., 2010) 

Pijat bayi bermanfaat antara lain memberikan efek biokimia, memberikan 

perubahan fisik dengan mengubah gelombang otak secara positif, sehingga 

pernafasan dan sirkulasi darah menjadi lebih baik, peningkatan berat badan bayi 

usia 6-12 bulan berkisar antara 85-400 gram meningkat setiap bulannya, 

rangsangan taktil dan konsentrasi bayi menjadi meningkat sehingga kualitas tidur 

bayi menjadi lebih baik (Phillips, 2013).  Selain itu pijat bayi juga dapat 

meningkatkan sirkulasi darah dan kelenjar getah bening, termasuk ke saluran 

pencernaan, yang menyebabkan sistem pencernaan menjadi lebih lancar dan 

proses penyerapan nutrien oleh jaringan tubuh bayi menjadi lebih sempurna 

(Horta, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan di Bali (Dewi  et al., 2011), juga 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kenaikan berat badan yang signifikan 

antara bayi lahir cukup bulan yang diberikan stimulasi pijatan, dibandingkan 
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dengan bayi yang tidak menerima pijatan (Fazrin et al., 2021). Hasil ini juga 

didukung oleh penelitian (Idayanti et al., 2018) ada perbedaan yang signifikan 

antara berat badan bayi prematur sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan 

Asumsi peneliti pijat yang dilakukan pada bayi dapat meningkatkan berat 

badan bayi dan merangsang ujung-ujung syaraf bayi yang berhubungan dengan 

rangsangan yang kuat,. Semakin rangsangan bayi kuat produksi Air susu ibu akan 

semakin banyak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Distribusi frekuensi bayi yang diberikan ASI sebanyak 90 (89,1%), 

distribusi frekuensi penambahan berat badan bayi seusai umur sebanyak 84 

(83,2%) dan ada hubungan pijat bayi P Value (0,001) dan pemberian ASI P Value 

(0,000) dengan penambahan berat badan bayi. Uji statistik diperoleh ada 

hubungan antara pijat bayi dengan kenaikan berat badan bayi dengan p = 0,001 

dan nilai OR = 11,0 (95% CI: 2,9– 41,5). 

 

Saran 

Pada Klinik Utama Anny Rahardjo diharapkan untuk lebih 

mensosialisasikan manfaat dari pijat bayi kepada orang tua, terutama pada bayi 

dengan usia 0-3 bulan, pada bayi dengan jenis kelamin laki-laki serta manfaat 

imunisasi dan pemberian ASI Ekslusif untuk meningkatkan berat badan pada 

bayi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian dengan dapat menambah variabel yang lain seperti : status ekonomi, 

pekerjaan ibu, jarak tempat pelayanan, Baby Spa, usia kehamilan,frekuensi 

pemberian ASI dan peran ayah. 
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